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ABSTRAK

Desi Safiarti, 2019: Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Dan
Kesehatan Kerja Karyawan di Food and Beverage
Product Department Premier Basko Hotel Padang

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan mengenai penerapan sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di food and beverage product
department Premier Basko Hotel Padang baik dari segi penetapan kebijakan
keselamatan dan kesehatan kerja, perencanaan keselamatan dan kesehatan kerja,
pelaksanaan rencana keselamatan dan kesehatan kerja, pemantauan dan evaluasi
kinerja keselamatan dan kesehatan kerja, peninjauan dan peningkatan keselamatan
dan kesehatan kerja. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan data
kualitataif, sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei. Data dalam penelitian ini dikumpulan melalui observasi, dokumentasi, dan
wawancara dengan 6 orang informan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa
penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di food and
beverage product department Premier Basko Hotel secara keseluruhan masih
kurang. Hal ini terlihat pada masih banyaknya hal-hal yang belum diberlakukan
dalam pelaksanaan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja, seperti
banyak prosedur-prosedur yang kurang di dalam penerapannya

Kata Kunci: Penerapan, SMKa3.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Industri pariwisata merupakan salah satu industri penghasil barang
dan jasa. Industri pariwisata tidak dapat lepas dari suatu rencana perjalanan
wisata yang dilakukan oleh wisatawan.  Selama perjalanan tersebut
wisatawan membutuhkan pelayanan berupa usaha pariwisata untuk
memenuhi kebutuhannya. Menurut Peraturan Menteri Pariwisata Rl No. 18
Tahun 2016, Usaha pariwisata meliputi bidang usaha: (1) Daya tarik wisata,
(2) Kawasan pariwisata, (3) Jasa transportasi wisata, (4) Jasa perjalanan
wisata, (5) Jasa makan dan minuman, (6) Penyediaan akomodasi, (7)
Penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi (8) Penyelenggaraan
pertemuan, perjalanan insentif, konferensi, dan pameran, (9) Jasa informasi
pariwisata, (10) Jasa konsultan pariwisata, (11) Jasa pramuwisata, (12)
Wisata tirta, dan (13) Spa.

Salah satu bidang usaha pariwisata adalah bidang usaha penyediaan
akomodasi yang termasuk kedalamnya hotel. Menurut Chair dan Heru (2017:
1),

“Hotel sendiri memiliki arti suatu bisnis jasa atau pelayanan yang

dijalankan yang menyediakan akomodasi serta dikelola secara

komersial yang disediakan bagi setiap orang untuk memperoleh
pelayanan, baik kamar untuk penginapan dan juga untuk makan dan
minum, maupun fasilitas pelayanan jasa lainnya”.

Banyak hotel yang menggunakan fasilitas-fasilitas dan pelayanan yang

disediakan oleh hotel tersebut untuk menarik minat wisatawan. Terkait



dengan fasilitas dan pelayanan yang diberikan oleh hotel tidak lepas dari
tenaga kerja yang bekerja di hotel.

Menurut UU No. 13 tahun 2003, “Tenaga kerja adalah setiap orang
yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa
baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat”. Tenaga
kerja yang merupakan salah satu aset penting yang dimiliki perusahaan
karena tenaga kerja berperan penting dalam kelangsungan operasioal hotel.
Oleh karena itu perusahaan harus memperhatikan keselamatan dan kesehatan
kerja karyawannya.

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu tanggung
jawab perusahaan kepada karyawannya, karena kelancararan karyawan dalam
bekerja bergantung pada keselamatan dan kesehatan kerja karyawannya.
Mengingat pentingnya K3 bagi sebuah perusahaan, tetapi masih terdapat
perusahaan yang kurang memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) karyawannya. Hal ini diketahui dari masih tingginya angka pekerja
yang meninggal akibat kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, menurut
data yang dikeluarkan International Labour Organization (ILO) pada tahun
2018 dimana 2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan dan
penyakit akibat kerja. Sekitar 2,4 juta (86,3%) dari kematian ini dikarenakan
penyakit akibat kerja sementara lebih dari 380.000 (13,7%) dikarenakan
kecelakaan kerja. Di Premier Basko Hotel sendiri berdasarkan data yang
penulis peroleh dari HRD masih ada terjadi kecelakaan kerja dan penyakit

akibat kerja yang terlihat pada tabel 1 berikut:



Tabel 1
Data Kecelakaan Kerja dan Penyakit Akibat Kerja
di F&B Product Department
Bulan Januari 2019 — Maret 2019

No | Jenis kecelakaan kerja Jumlah
1 Terpeleset 17

2 Teriris atau terpotong 23

3 Luka bakar (terkena minyak panas, | 5

tersiram air mendidih dll)

4 Keram otot 3
5 Terkilir 7
Sumber: HRD Premier Basko Hotel Padang

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mencegah risiko kecelakaan
keja dan penyakit akibat kerja. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
dengan penerapan sistem manajemen keselamatan kerja (SMKS3) bagi
perusahaan. Menurut Peraturan Pemerintah Rl No. 50 Tahun 2012,

“Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang

selanjutnya disingkat SMK3 adalah bagian dari sistem manajemen

perusahaan dalam rangka mengendalikan risiko yang berkaitan
dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman,
efisien dan produktif”.
Menurut Bangun (2012: 386), “Sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja adalah pengoperasian fungsi-fungsi manajemen kedalam
kegiatan-kegiatan organisasi yang berkaitan dengan keselamatan dan
kesehatan kerja”. Menurut Ramli (2010: 46), “Sistem manajemen K3
merupakan konsep pengelolaan K3 secara sistemetis dan komprehensif dalam

suatu sistem manajemen yang utuh melalui proses perencanaan, penerapan,

pengukuran, dan pengawasan.



Penerapan SMK3 sangat penting diterapkan dalam diterapkan dalam
perusahaan untuk mencegah atau mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja. Menurut peraturan pemerintah Rl Nomor 50 tahun 2012,
Tujuan penerapan dari SMK3 adalah meningkatkan efektifitas perlindungan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3), mencegah dan mengurangi resiko
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja serta untuk menciptakan tempat
kerja yang aman, nyaman dan efisien untuk mendorong produktivitas.
Dengan adanya penerapan SMK3 di perusahaan dapat menekan dan
meminimalisir resiko kecakaan kerja dan penyakit akibat kerja, serta dapat
membuat karyawan merasa aman dan nyaman dalam melakukan
pekerjaannya.

Menurut peraturan pemerintah Rl Nomor 50 tahun 2012, indikator
dari penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja terdiri
dari penetapan kebijakan K3, perencanaan K3, pelaksanaan rencana Ka3,
pemantauan dan evaluasi kinerja K3, peninjauan dan peningkatan kinerja K3

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama
melakukan pengalaman lapangan industri (PLI) di Premier Basko Hotel
Padang khususnya di food and beverage product department, penulis melihat
adanya masalah dimana masih banyaknya karyawan yang tidak memakai alat
pelindung diri seperti Safety Shoes, Hand Glove, topi chef, dan masker ketika
bekerja, hal ini dapat terjadi karena kurangnya upaya pengendalian bahaya

yang dilakukan, terlihat dari Gambar 1.



Gambar 1. Karyawan yang bekérja tanpa
menggunakan alat pelindung diri
Sumber: Dokumentasi Penelitian 2019
Selanjutnya kurangnya pengarahan yang diberikan kepada karyawan untuk
bekerja secara sehat dan selamat, hal ini terlihat dari lingkungan kerja yang
seringkali terlihat kotor, berantakan dan lantai licin, hal ini dapat terjadi

karena kurangnya peninjauan sebab akibat kejadian yang dapat

membahayakan karyawan, dapat terlihat dari Gambar 2.

Gambar 2. Lingkungan kerja yan‘g berantakan dan licin
Sumber: Dokumentasi Penelitian 2019



Masalah lainnya yang penulis lihat selama melakukan praktk lapangan
industri di Premier Basko Hotel yaitu tidak adanya sosialisasi prosedur dan
instruksi kerja yang diberikan baik oleh atasan di F&B Product itu sendiri
maupun oleh pihak manajemen, hal ini terlihat dari masih adanya kecelakaan
kerja yang terjadi diakibatkan oleh cara penggunaan alat kerja yang salah.
Selain itu tidak adanya persyaratan untuk memeriksakan kesehatan bagi
karyawan yang baru bergabung, hal ini dapat berdampak pada meningkatnya
penyebaran penyakit menular baik kepada karyawan maupun tamu yang
mengkonsumsi makanan. Serta tidak memadainya peralatan P3K yang
disediakan sehingga menyulitkan karyawan ketika terjadi kecelakaan kerja.

Pentingnya penelitian ini penulis angkat adalah untuk mengetahui
tentang penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di
food and beverage product department Premier Basko Hotel Padang,
sedangkan berdasarkan pengamatan penulis di Premier Basko Hotel Padang
penulis menemukan masalah mengenai penerapan sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3). Jika masalah ini tetap dibiarkan
maka akan banyak terjadi kasus-kasus kecelakaaan kerja dan penyakit akibat
kerja yang tidak hanya merugikan karyawan itu sendiri tapi juga
menimbulkan kerugian bagi hotel. Selain itu pada UU No. 13 Tahun 2003
tentang ketenagakerjaan pasal 87 disebutkan bahwa, “Setiap perusahaan
wajib menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja
karyawan yang terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan”,

selanjutnya pada pasal 190 disebutkan bahwa pelanggaran pada pasal 87 akan



dikenakan sanksi administratif yang berupa (a) Teguran; (b) Peringatan
tertulis; (c) Pembatasan kegiatan usaha; (d) pembekuan kegiatan usaha; (e)
Pembatalan persetujuan; (f) Pembatalan pendaftaran; (g) Pemberhentian
sementara sebagian atau seluruh alat produksi; (h) Pencabutan ijin. Merujuk
pada latar belakang masalah di atas maka, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMK3) KARYAWAN
DI F&B PRODUCT DEPARTMENT PREMIER BASKO HOTEL
PADANG.
B. Identifikasi Masalah
1. Tidak adanya persyaratan untuk memeriksakan kesehatan bagi
karyawan yang baru bergabung di Premier Basko Hotel
2. Tidak memadainya peralatan P3K yang disediakan di Premier Basko
Hotel
3. Masih banyaknya karyawan yang tidak memakai alat pelindung diri
ketika bekerja di Premier Basko Hotel
4. Lingkungan kerja yang seringkali terlihat berantakan dan lantai licin.
5. Tidak adanya solusi yang dilakukan pihak manajemen terkait masalah
yang ada di Premier Basko Hotel
C. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang
dikemukakan tersebut, maka untuk terarahnya penelitian ini penulis

memfokuskan permasalahan pada penerapan sistem manajemen keselamatan



dan kesehatan kerja di F&B Product department ditinjau dari indikator
penetapan kebijakan K3, perencanaan K3, pelaksanaan rencana K3,
pemantauan dan evaluasi kinerja K3, peninjauan dan peningkatan kinerja K3
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah diatas maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana penerapan sistem manajemen keselamatan
dan kesehatan kerja di F&B Product department ditinjau dari indikator
penetapan kebijakan K3, perencanaan K3, pelaksanaan rencana KaS3,
pemantauan dan evaluasi kinerja K3, peninjauan dan peningkatan kinerja K3?
E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umun
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di F&B
Product Department Premier Basko Hotel.
2. Tujuan khusus
Mendeskripsikan penerapan sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja dengan indikator
a. Penetapan kebijakan K3,
b. Perencanaan K3,
c. Pelaksanaan rencana K3,
d. Pemantauan dan evaluasi kinerja K3,

e. Peninjauan dan peningkatan kinerja K3



F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi perusahaan

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Premier
Basko Hotel sebagai bahan masukan mengenai penerapan sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja.
Bagi jurusan pariwisata

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
memperkaya pengetahuan tentang penerapan sistem manajemen
keselamaan dan kesehatan kerja sebagai acuan bagi mahasiswa
Universitas Negeri Padang terutama pada Prodi Manajamen Perhotelan
Jurusan Pariwisata.
Bagi peneliti lainnya

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan
dalam penyusunan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja karyawan.
Bagi Penulis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan ilmu
bagi penulis, sebagai bentuk penyelesaian tugas akhir perkuliahan dan

untuk memperoleh gelar Sarjana Sains Terapan (S.St).



